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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan soal bilangan bulat berdasarkan topik numerasi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Taman Madya [P Yogyakarta. Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Dalam penelitian ini dipilih satu kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas X
dengan jumlah siswa 7 orang dan diambil 3 orang siswa sebagai sampel penelitian berdasarkan
tingkat kemampuan numerasinya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan
numerasi pada materi bilangan bulat berupa 1 soal essay dan angket kemandirian belajar sebanyak
25 butir. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes keterampilan numerasi pada materi
bilangan bulat dan pengisian angket kemandirian belajar. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan yaitu Reduksi data,
Penyajian data, dan Penarikan simpulan/verifikasi. Hasil penelitian dari 3 siswa SMA Taman Madya
IP Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata 76,6 dengan nilai terendah 60, nilai sedang 75 dan nilai
tertinggi 95. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa dominan berada pada
level rendah dengan presentase 26%, kemudian terdapat 33% siswa dengan kemampuan berhitung
sedang dan sisanya 41% berada pada level kemampuan berhitung tinggi. Peneliti selanjutnya
hendaknya dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berhitung siswa
berdasarkan kemandirian belajar.Kevwords: Kemampuan Numerari. Pembelajaran Inteser
Independensi
Kata kunci : Kemampuan Berhitung, Bilangan Bulat, Kemandirian Belajar

Abstract

. This research aims to describe students' numeracy abilities in solving problems related to integer
questions based on the topic of numeracy. This research is a type of qualitative descriptive research.

This research was carried out at SMA Taman Madya IP Yogyakarta. The technique for selecting
subjects in this research used a purposive sampling technique. In this research, one class was chosen
as the research subject, namely class VII, with a total of 28 students and 3 students were taken as
research samples based on their level of numeracy ability. The research instrument used was a
numeracy ability test on whole number material in the form of 1 essay question and a 25-item
learning independence questionnaire. The data collection technique was carried out by testing
numeracy skills on whole number material and filling out a learning independence questionnaire.

Data analysis used in this research used the Miles and Huberman model with stages namely Data

reduction, Data presentation, and Drawing conclusions/verification . The results of the research

from 3 students at Taman Adult Jetis Middle School, Yogyakarta, obtained an average score of 76.6
with the lowest score being 60, the medium score being 75 and the highest being rated 95. This
research shows that students' numeracy skills are predominantly at a low level with a percentage of
26%, then there are 33% of students with moderate numeracy abilities and the remaining 41% are
at a high level of numeracy abilities. Future researchers should be able to examine other factors that
influence students' numeracy abilities based on learning independence.

Keyword: Numeracy Ability, Integers, Learning Independence
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PENDAHULUAN

Komponen primer pada pendidikan tidak terlepas berasal istilah kurikulum, pembelajaran
serta assesmen. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan acara pemerintah pengganti
Ujian Nasional (UN) yang menekankan pada kompetensi fundamental yang wajib dimiliki siswa
(Yusuf & Ratnaningsih, 2022). Tujuan pergantian UN sebagai Assesmen Kompetensi Minimum
(AKM) yaitu UN masih mengukur kompetensi peserta didik tingkat rendah dan belum sejalan
menggunakan tujuan awal pendidikan, sedangkan pada AKM dikembangkan suatu sistem yang lebih
mengukur kompetensi siswa tingkat tinggi buat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dan
mendorong kemampuan kreatif di siswa (Irfan et al., 2023). Literasi adalah kemampuan bernalar
menggunakan bahasa sedangkan Numerasi adalah kemampuan bernalar menggunakan matematika
(Pusmenjar, 2020; Sulistyowati et al., 2021). Salah satu hal terpenting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia adalah meningkatkan kemampuan numerasi (Kusumaningrum et al., 2024;
Kinanti et al., 2023). Permendikbud ini menandai pergeseran fokus KBM dari pemberantasan buta
aksara ke KBM untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dan munculnya gerakan literasi
nasional untuk membangun budaya literasi yang terdiri dari enam literasi dasar: baca tulis, numerasi,
sains, digital, finansial, budaya, dan kewarganegaraan (Faza & Fathina, 2022). Hal tersebut belum
cukup untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa pada pembelajaran
matematika, sehingga kemampuan literasi numerasi siswa pada pembelajaran matematika sekarang
masih tergolong sangat rendah. Numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan
mengaplikasikan konsep bilangan dan simbol-simbol dalam matematika yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk grafik, tabel, bagan dan lain sebagainya untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (King & Purpura, 2021). Pemahaman konsep yang tidak stabil dapat
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah (Kuncoro et al., 2022). Jika
siswa hanya mengandalkan menghafal rumus tanpa memahami konsep mereka dianggap masih
kesulitan menentukan rumus mana yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal
ini sering terjadi pada sebagian besar mata pelajaran matematika, salah satunya pada materi bilangan
bulat.

Bilangan bulat adalah bilangan non-desimal yang terdiri dari bilangan bulat, nol, dan negatif,
dan dari sudut pandang operasional, operasi bilangan bulat mencakup penambahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian (Yanala et al., 2021). Menurut Alfarisi et al. (2023) yaitu hasil penelitian
sebelumnya menggunakan tes soal berupa AKM dengan 15 siswa diperoleh 1 siswa berkemampuan
numerasi tinggi, 3 siswa berkemampuan numerasi sedang, serta 11 siswa berkemampuan numerasi
rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya kemandirian siswa dalam belajar di kelas dan pembelajaran
yang dilakukan masih berpusat pada guru, sehingga siswa pasif dan hanya menerima informasi dari
guru.

Kemandirian belajar merupakan kemandirian belajar atau self- regulated learning yang
diperlukan agar siswa mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya,
selain itu dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri (Fitriana, 2010; Harini
etal., 2023). Kemandirian berperan penting terhadap kemampuan literasi matematis siswa, jika siswa
yang memiliki kemandirian dalam belajarnya maka siswa mampu untuk menyelesaikan pemecahan
masalah dengan baik dalam proses belajarnya dan akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Darma et al. (2016) yang mengatakan bila semakin tinggi kemandirian
belajar seseorang, maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalahnya. Akibat dari
tingginya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan berdampak pada prestasi ataupun
hasil belajarnya. Dalam hal ini kemandirian belajar penting untuk dimiliki seorang siswa (Arigiyati
et al., 2023). Kemandirian belajar menunjukkan kesiapan seorang siswa dalam menentukan mampu
atau tidaknya seorang siswa dalam menentukan strategi belajarnya. Adapun karakteristik
kemandirian belajar agar siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Menurut Sumarmo (2010),
ada tiga karakteristik kemandirian belajar, (1) individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan
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keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan; (2) individu memilih strategi dan melaksanakan
rancangan belajarnya;

(3) individu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan
dibandingkan dengan standar tertentu.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SMA Taman Madya IP Yogyakarta diketahui
bahwa SMA Taman Madya I[P telah menerapkan soal-soal terkait materi Bilangan Bulat. Dari
beberapa hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan
Numerasi Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Ditinjau Dari Kemandirian Belajar” sehingga tujuan
yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal bilangan bulat berdasarkan topik numerasi.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dengan keadaan suatu
objek yang berada dalam kondisi alamiah merupakan Penelitian kualiatif (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taman Madya IP Yogyakarta. Teknik pengambilan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) teknik
purposive sampling adalah teknik pengambilan subjek dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu dalam penelitian ini melalui pertimbangan kategori tingkat kemampuan numerasi siswa.
Dalam penelitian ini dipilih salah satu kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas X yang berjumlah
7 siswa dan diambil 3 siswa sebagai sampel penelitian berdasarkan tingkat kemampuan numerasi
siswa rendah, sedang dan tinggi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan
numerasi siswa pada soal bilangan bulat berupa 1 butir soal uraian serta 25 butir angket kemandirian
belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan numerasi siswa pada soal
bilangan bulat dan pengisian angket kemandirian belajar. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapannya yakni Reduksi data
dilakukan dengan cara mengategorikan tiga tingkatan kemampuan numerasi siswa pada penelitian
ini, Penyajian data pada penelitian ini berupa tes dan pengisian angket, dan Penarikan
kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini berupa penjabaran hasil analisis kemampuan numerasi
siswa pada soal bilangan bulat.

Dari hasil penyelesaian soal tersebut akan dikategorikan 3 tingkatan kemampuan numerasi
siswa, yaitu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Siswa

Skala Penilai Tinakat K N isi

0 < nilai < 60 Rendah (LOTS)
60 < nilai < 80 Sedang (MOTS)
80 < nilai <100 Tinggi (HOTS)

Sumber: (Rahmawati & Maryono, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan numerasi dalam penelitian ini mencakup beberapa indikator (Han et al., 2017),
diantaranya yaitu: 1) Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar, 2) Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam soal yang diberikan,
3) Mampu memberikan alasan yang tepat dalam jawaban dan membuat kesimpulan hasil matematika
dengan lengkap dan benar. Hasil penelitian dari 3 siswa SMA Taman Madya IP Yogyakarta
didapatkan nilai rata-rata sebesar 76,6 dengan nilai terendah yakni 60, nilai sedang 75 dan tertinggi
berada dinilai 95. Untuk lebih jelasnya terkait hasil tes soal AKM dapat dilihat pada penjelasan
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berikut ini. Selanjutnya, dari skor tes soal AKM tersebut akan diketahui tingkat kemampuan
numerasi siswa berdasarkan tabel kategori yang dijadikan sebagai acuan. Pada penelitian ini,
mayoritas tingkat kemampuan siswa berada pada kategori rendah atau Low Order Thinking Skill
(LOTS) dengan frekuensi sebanyak 1 siswa. Sedangkan di kategori sedang atau Medium Order
Thinking Skill (MOTS) ada sebanyak 1 siswa dan 1 siswanya menempati posisi tingkat kemampuan
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian ini memberikan hasil bahwa kemampuan
numerasi siswa dominan berada pada level rendah dengan persentase sebesar 26%, Kemudian
terdapat 33% siswa dengan kemampuan numerasi sedang dan sisanya yakni 41% berada pada tingkat
kemampuan numerasi tinggi.

Tabel 1. Kategori Presentase Siswa

Interval Nilai Keterangan Nilai
X > 85% Sangat Baik A
75% < X < 85% Baik B
65% < X < 75% Cukup C
45% < X = 65% Kurang D
X < 45% Sangat Kurang E
1. Pak Ali mempunyai usaha ikan bandeng. Ikan bandeng disimpan dalam
tiga lemari pendingin yang berbeda dan setiap lemari diberi label 1, 11 dan 111. Setiap lemari

pendingin diatur dengan suhu seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut.

I IX IXx
—-4°C -8°C 0°¢c

Selisih suhu antara ikan bandeng yang disimpan dalam suhu terendah dan tertinggi adalah

Gambar 1. Soal Kemampuan Numerasi

Berdasarkan Gambar 1, kemudian dianalisis 1 subjek kemampuan numerasi kategori rendah,
1 subjek kemampuan numerasi kategori sedang, dan 1 kemampuan numerasi tingkat tingi

Subjek Kemampuan Numerasi Tingkat Rendah

Dalam indikator kemampuan numerasi, subjek (Gambar 2) mampu menggunakan berbagai
macam angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika dasar dalam menyelesaikan
permasalahan yang disajikan pada soal, hanya saja masih ada beberapa kesalahan dalam penggunaan
angka dan simbol. Hal ini sejalan dengan penelitian (Irfan et al., 2023) bahwa subjek mampu
menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan, hanya saja masih ada beberapa kesalahan dalam
penggunaan angka dan simbol. Kemudian pada indikator ini, siswa tidak dapat memberikan
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penyelesaian pada soal AKM karena kesulitan mengerjakan dan tidak dapat menghafal soal
matematika, rumus atau konsep yang akan digunakan, dan terasa kekurangan waktu.

Selisd, owvtara  ilan bauc{ewg Yams Aictnaleuse
damw\ subu fecenndall v/fru« éfrh‘mgg[ adalals
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Gambar 2. Jawaban dari Siswa Kemampuan Numerasi Rendah

Dalam indikator kemampuan numerasi subjek mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam bentuk soal cerita, subjek diharapkan untuk mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam bentuk soal cerita dan memberikan alasan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Dari hasil tes kemampuan numerasi yang berkaitan dengan bilangan bulat, subjek mampu
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk soal cerita, hasil jawaban dari siswa dapat
dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan jawaban siswa, pada indikator kedua subjek mampu
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk soal cerita yang terkait pada bilangan bulat,
tetapi subjek melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Indikator dapat menganalisis informasi
yang disajikan dalam bentuk soal cerita, subjek diharapkan mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam bentuk soal cerita. Hal ini sejalan dengan Setianingsih (2022) yang menyatakan
siswa kemampuan numerasi sedang mampu memberikan solusi penyelesaian dari soal AKM yang
diberikan karena siswa mengingat seluruh konsep serta rumus dalam proses pengerjaan soal AKM
namun masih mengalami kekurangan waktu dalam mengerjakan soal tersebut. Pada level penalaran
siswa dengan kemampuan numerasi sedang cukup mampu dalam menganalisis dan menyelesaikan
soal dan disertai alasan yang tepat.

Subjek Kemampuan Numerasi Tingkat Sedang

Pada subjek ini mampu memenuhi indikator numerasi yang telah ditetapkan akan tetapi ada
indikator yang belum dapat terpenuhi. Dengan menggunakan berbagai macam angka dan simbol
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, subjek pada saat menemukan alasan untuk
memecahkan masalah, subjek memberikan alasan yang belum tepat untuk menyelasaikan soal yang
sudah diketahui tetapi mendapatkan hasil akhir dengan benar
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Gambar 3. Jawaban Siswa Tingkat Kemampuan Numerasi Sedang

Berdasarkan hasil tes siswa dengan kemampuan numerasi tingkat sedang (Gambar 3) dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan numerasi sedang cukup mengetahui tentang
soal cerita AKM terkait bilangan bulat. Pada indikator kemampuan numerasi siswa mampu
mendapatkan informasi dari bacaan dengan jelas dan tepat sehingga siswa mampu memahami soal
AKM. Kemudian pada penerapan siswa dengan kemampuan numerasi sedang mampu memberikan
solusi penyelesaian soal cerita AKM yang diberikan karena siswa mengingat seluruh konsep serta
rumus dalam proses pengerjaan soal cerita AKM namun masih mengalami kekurangan waktu dalam
mengerjakan soal tersebut. Pada indikator yang tercantum siswa dengan kemampuan numerasi
sedang cukup mampu dalam menganalisis dan menyelesaikan soal dan disertai alasan yang tepat.
Hal ini selaras dengan penelitian Astuti et al. (2015) yang menyatakan bahwa pemahaman konseptual
adalah kemampuan siswa untuk tidak hanya mengingat atau mengetahui banyak konsep tetapi juga
menguasai materi dengan mampu memberikan interpretasi data, mengungkapkannya kembali dalam
bentuk lain dan menerapkan konsep konsisten dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dapat dilakukan dengan bimbingan guru, dengan
mengingatkan tentang konsep matematika dan dengan memperbanyak latihan soal matematika dalam
cerita untuk melatih kemampuan komputasi siswa dalam hal pemahaman, penerapan dan penalaran
dariserta mempersiapkan siswa untuk menghadapi soal AKM nantinya

Subjek Kemampuan Numerasi Tingkat Sedang

Pada subjek ini mampu memenuhi indikator numerasi yang telah ditetapkan akan tetapi ada
indikator yang belum dapat terpenuhi. Dengan menggunakan berbagai macam angka dan simbol
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, subjek pada saat menemukan alasan untuk
memecahkan masalah, subjek memberikan alasan yang belum tepat untuk menyelasaikan soal yang
sudah diketahui tetapi mendapatkan hasil akhir dengan benar
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Gambar 4. Jawaban Siswa Tingkat Kemampuan Numerasi Tingkat Tinggi

Dalam menganalisis informasi pada soal yang ditampilkan dalam bentuk cerita untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, subjek menyebutkan informasi yang
diketahui dengan tepat. Selain itu, subjek juga menyebutkan informasi yang ditanyakan. Subjek
menggunakan informasi yang didapatkannya untuk memecahkan masalah. Pada tataran teoritis,
siswa dengan kemampuan numerasi tingkat tinggi mampu menganalisis, memecahkan masalah, dan
memberikan alasan yang tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian Maulidina & Hartatik, (2019) bahwa
siswa dengan kemampuan numerasi tinggi dapat menganalisis informasi yang diberikan dalam
berbagai bentuk seperti gambar, diagram, tabel, dan dapat menyelesaikan soal dalam berbagai
bentuk konteks kehidupan sehari-hari dan mampu menginterpretasikan hasil analisis untuk
mengambil dan memperkirakan keputusan secara akurat. Sejalan dengan hasil penelitian Indra &
Rahadyan (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan nilai tinggi lebih menyukai soal sejarah dan
soal dengan konteks kehidupan sehari-hari karena dapat melatih dan mengeksplorasi kemungkinan
serta memahami konsep yang ada.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat kesimpulan bahwa hasil tes kemampuan numerasi
yang berkaitan dengan bilangan bulat, subjek kemampuan numerasi tingkat rendah mampu
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan jawaban siswa, pada
indikator kedua subjek mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk soal cerita yang
terkait pada bilangan bulat, tetapi subjek melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Berdasarkan
hasil tes siswa dengan kemampuan numerasi tingkat sedang dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan numerasi sedang cukup mengetahui tentang soal cerita AKM terkait bilangan
bulat. Pada indikator kemampuan numerasi siswa mampu mendapatkan informasi dari bacaan
dengan jelas dan tepat sehingga siswa mampu memahami soal AKM. Kemudian pada penerapan
siswa dengan kemampuan numerasi sedang mampu memberikan solusi penyelesaian soal cerita
AKM yang diberikan karena siswa mengingat seluruh konsep serta rumus dalam proses pengerjaan
soal cerita AKM namun masih mengalami kekurangan waktu dalam mengerjakan soal tersebut.

Kemudian subjek kemampuan numerasi tingkat tinggi mampu menuliskan proses dalam
mencapai solusi dan memberikan alasan yang tepat sesuai dengan hasil matematika dengan lengkap
dan benar, seperti menemukan alasan yang tepat dalam menjawab soal yang berkaitan dengan
bilangan bulat. Dalam prosesnya subjek ini mampu menggunakan alasan yang tepat untuk menjawab
soal tersebut. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
pendidikan matematika dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada pembelajaran
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matematika. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan numerasi siswa ditinjau berdasarkan kemandirian belajar.
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